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    BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan model RGEC 

dalam memprediksi kondisi financial distress  Bank Pemerintah Daerah (BPD) di 

Indonesia periode 2011-2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

26 Bank Pemerintah Daerah (BPD) yang ada di Indonesia kecuali BPD yang tidak 

melaporkan laporan keuangan dan laporan Good Corporate Governance (GCG) 

yang lengkap sepanjang tahun 2011-2014. Sehingga hanya terkumpul 18 Bank 

Pemerintah Daerah (BPD) yang dapat dijadikan sampel penelitian.  Berdasarkan 

analisis data yang dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. NPL dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial distress  

Bank Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh NPL signifikan 

terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai signifikan sebesar 0,024 

< 0,05. (H1) bahwa peneliti beranggapan bahwa NPL dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress,  dapat diterima (diterima). 

2. LDR tidak dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial 

distress  Bank  Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh LDR 

tidak signifikan terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai 

signifikan sebesar 0,551 > 0,05. (H2) bahwa peneliti beranggapan bahwa 
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LDR dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, 

tidak dapat diterima (ditolak). 

3. GCG tidak dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial 

distress Bank Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh GCG 

tidak signifikan terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai 

signifikan sebesar 0,704 > 0,05. (H3) bahwa peneliti beranggapan bahwa 

GCG dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, 

tidak dapat diterima (ditolak). 

4. ROA tidak dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial 

distress   Bank Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh ROA 

tidak signifikan terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai 

signifikan sebesar 0,536 > 0,05. (H4) bahwa peneliti beranggapan bahwa 

ROA dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, 

tidak dapat diterima (ditolak). 

5. NIM dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial distress  

Bank Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh NIM signifikan 

terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai signifikan sebesar 0,025 

< 0,05. (H5) bahwa peneliti beranggapan bahwa NIM dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress, dapat diterima (diterima). 

6. CAR tidak dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial 

distress   Bank Pemerintah Daerah (BPD) dikarenakan Pengaruh CAR 

tidak signifikan terhadap kondisi financial dsitress dimana nilai 

signifikan sebesar 0,346 > 0,05. (H6) bahwa peneliti beranggapan bahwa 
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CAR dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, 

tidak dapat diterima (ditolak). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

RGEC dalam memprediksi kondisi financial distress Bank Pemerintah Daerah 

(BPD) terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Dalam melakukan tabulasi data untuk rasio keuangan NPL, LDR, ROA, 

NIM dan CAR peneliti memilih untuk menghitung sendiri rasio-rasio 

keuangan tersebut, sehingga untuk hasil akhir rasio-rasio yang diteliti 

beberapa ada yang berbeda dengan hasil akhir yang dilaporkan oleh Bank 

Pemerintah Daerah (BPD) pada laporan tahunannya. 

2. Dalam melakukan tabulasi dengan melihat laporan keuangan/tahunan tidak 

adanya pemisahan antara pendapatan konvensional maupun syariah pada 

Bank Pemerintah Daerah (BPD) 

3. Dalam melakukan tabulasi dengan melihat laporan keuangan/tahunan 

terdapat Bank yang tidak konsisten dimana nominal untuk beberapa pos 

pada periode tertentu tidak sama, contohnya pada laporan tahun 2014 

untuk nominal pada pos kas tahun 2013 tidak sama dengan laporan 

tahunan tahun 2013. Maka dari itu  rasio-rasio yang dihitung sendiri oleh 

peneliti terdapat perbedaan dengan laporan tahunan yang telah diterbitkan 

pada Bank  
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4. Dalam melakukan tabulasi, pada variabel NPL (Non Performing Loan) 

hanya menggunakan resiko Kredit dan resiko Likuiditas untuk 

menentukan financial distress perbankan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti berikan antara lain : 

1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel 

penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya lebih konsisten dalam mentabulasi data untuk memilih 

menggunakan data yang sudah ada di laporan tahunan/menghitung sendiri 

data tersebut. 

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel-variabel 

independen untuk memprediksi financial distress, khususnya variabel 

Risk. 
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